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Abstrak 

Produktivitas ternak dapat dicapai dengan perbaikan mutu genetik ternak melalui persilangan 

(cossbreeding). Profil darah dapat digunakan untuk melihat kinerja fisiologis tubuh, Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbandingan profil leukosit dan laju endap darah Kambing PE dan 

F1 BoerPE. Materi yang digunakan yaitu sampel darah Kambing PE dan F1 BoerPE. Metode 

penelitian adalah survey. Pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu sampel darah berasal 

dari Induk Kambing dan anak seketurunan keturunan langsung. Variabel yang diamati adalah 

leukositdan laju endap darah. Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji t tidak berpasangan dengan 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai leukosit dan Laju Endapa Darah 

Indukan PE tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan F1 BoerPE. Nilai Leukosit Induk Kambing PE 

(ribu sel/mm3) adalah 14,697 ± 2,981, sedangkan F1 BoerPE 14,617±3,343. Nilai Laju endap darah 

(mm/jam) Indukan PE 0,49 ± 1,73 , sedangkan F1 BoerPE 0,57 ± 2,00. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai leukosit dan laju endap darah antara Indukan PE dengan F1 BoerPE relatif 

sama walaupun umur berbeda. 

Kata Kunci: crossbreeding, kambing PE, F1 BoerPE, leukosit, laju endap darah 

 

Abstract 

Livestock productivity can be achieved by improving the genetic quality of livestock through 

cossbreeding. The blood profile can be used to see the physiological performance of the body. This 

study aims to analyze the comparison of the leukocyte profile and the sedimentation rate of PE and 

F1 BoerPE Goats. The materials used were goat blood samples from PE and F1 BoerPE. The 

research method is survey. Sampling by purposive sampling. Blood samples from the mother goat 

and the direct offspring. The variables observed were leucocytes and sedimentation rate. The data 

obtained were analyzed using unpaired t test using SPSS. The results showed that the leucocyte 

values and blood sediment rate of PE broodstock were not significantly different (P> 0.05) with F1 

BoerPE. The value of leukocytes (thousand cells / mm3) was 14.697 ± 2,981, while the F1 BoerPE 

was 14.617 ± 3,343. The value of the sedimentation rate (mm / hour) of the PE broodstock was 0.49 

± 1,73, while the F1 BoerPE was 0.57 ± 2,00. The results showed that the leucocyte values and 

sedimentation rates between the PE broodstock and F1 BoerPE were relatively the same even though 

the ages were different. 

Keywords:crossbreeding, Goat PE, F1 BoerPE, leukocytes, blood sedimentation rate 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kambing PE (Peranakan Etawah) merupakan kambing hasil 

persilangan antara kambing Jamnapari atau dikenal dengan Etawah yang 

berasal dari India dengan kambing lokal asal Indonesia. Kambing PE 

mampu beradaptasi dengan baik pada lingkungan Indonesia (Anonimus, 

2018).  Kambing PE termasuk kelompok kambing dwiguna yaitu dapat 

menghasilkan daging dan susu.  Potensi nilai jual kambing ini cukup tinggi 

karna nilai gizi susunya yang bagus (Achlis, Husni, Sri dan Pudji, 2013).  

Atmiyati (2010) melaporkan bahwa kandungan protein 3,3 g, lemak 3 g, 

kalsium 19 g dalam satu liter susu.  Produksi susu kambing PE yaitu 

berkisar 1,5 – 3,5 l/ekor/hari (Ichsan, 2015).   

Kambing Boer merupakan kambing pedaging yang pertumbuhan 

badannya sangat cepat diabandingkan bangsa kambing lainnya.  Kambing 

Boer merupakan kambing yang berasal dari Afrika Selatan.  Kambing ini 

pada usia 5-6 bulan bisa mencapai bobot 35-45 kg dengan rataan 

pertambahan bobot badan antara 0,02-0,04 kg per hari. Kambing Boer 

jantan akan tumbuh dengan bobot badan 120-150 kg dan betina 80-90 kg 

pada saat dewasa (usia 2-3 tahun) dengan presentasi karkas 40-50% dari 

bobot badan (Sugino, 2019). 

Produktivitas kambing dapat ditempuh melalui perbaikan mutu 

genetik ternak dengan melakukan persilangan.  Persilangan merupakan 

salah satu cara yang dilakukan untuk memperbaiki mutu genetik ternak. 
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Sistem persilangan antar bangsa ini banyak dilakukan oleh negara-negara 

berkembang yang beriklim tropis. Cara ini dapat meningkatkan 

produktivitas ternak lokal dengan ternak lain yang dianggap memiliki 

keunggulan tertentu (Parasmawati, Suyadi dan Sri, 2013).  Salah satu cara 

persilangan yaitu dengan melakukan cross breeding. Cross breeding 

adalah perkawinan antar ternak yang berbeda bangsa.  Crossbreeding 

dilakukan untuk tujuan ternak komersil karena mendapatkan keuntungan 

heterosis atau vigor yaitu keunggulan dari pada rata-rata kedua tetuanya. 

Selain itu untuk mendapat keuntungan yang setinggi-tingginya dari kualitas 

yang baik yang terdapat pada kedua bangsa yang berbeda tipe 

(Warmadewi, I Gusti, Ni Putu, I Nyoman, Made, 2015). 

Menurut Inggit, Humaidah, Farid dan Sri (2018) metode persilangan 

merupakan alternatif yang dapat meningkatkan produktivitas ternak dalam 

waktu singkat dengan hasil yang memuaskan.  Potensi produksi pejantan 

BoerPE yang dihasilkan adalah hasil dari genetik Kambing Boer sebagai 

tipe pedaging yang bagus dan Kambing PE. Melalui pengamatan kinerja 

produksi dan analisis genetiknya diketahui bahwa berat sapih kambing 

BoerPE masih dibawah Kambing Boer murni, akan tetapi pertambahan 

bobot badannya diatas Kambing PE.  Diduga efek heterotis telah memasuki 

darah kambing F1 BoerPE.  Hasil persilangan menunjukkan bahwa kinerja 

Kambing BoerPE lebih unggul dari pada indukan PE, tetapi masih lebih 

rendah dari pejantan Boer. 

Persilangan antara Kambing Boer dengan Kambing Kacang, 

memberikan peningkatan bobot lahir (27%) dan bobot sapih (50-70%) dan 
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diharapkan persilangan Kambing Boer dan PE akan dihasilkan kambing 

anak yang mempunyai laju pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

dengan pertumbuhan nak kambing PE (Mahmilia dan Meruwald, 2010). 

Metode crossbreeding di Indonesia diminati oleh para peternak 

karena hasilnya yang cukup memuaskan.  Namun hasil dari peranakan 

yang disilangkan tersebut masih belum teridentifikasi apakah benar-benar 

berkualitas. Profil darah kambing dapat dijadikan sebagai acuan lanjutan 

untuk menggambarkan kondisi ternak tersebut (Rosita, Permana, Toharmat 

dan Despal, 2015).  Kinerja produksi ternak dapat dilihat dari profil 

kesehatan ternak.  Profil hematologi merupakan salah parameter bantu 

dalam menentukan kesehatan ternak. Apabila tubuh ternak mengalami 

perubahan fisiologi, maka gambaran darah juga akan mengalami 

perubahan (Adawiyah, 2019). Contoh parameter darah yang bisa dilihat 

dalam menentukan kesehatan ternak adalah sel darah putih dan Laju endap 

darah.  

Sel darah putih atau leukosit adalah sel yang diproduksi oleh 

sumsum tulang dan diedarkan keseluruh tubuh oleh darah. Leukosit 

berperan penting pada sistem kekebalan tubuh yang berfungsi 

menghasilkan antibodi yang dapat melawan virus, jamur, bakteri, parasit 

yang masuk ke dalam tubuh (Adrian, 2017). Deferensiasi leukosit sangat 

bermanfaat, tidak hanya untuk mengetahui presentase leukosit tetapi juga 

memberikan informasi jika hewan dalam kondisi anemia atau patogenesa 

suatu abnormalitas (Putranto, Nurmeliasari, Sura, Yossie, Ahmad, 2014). 

Laju endap darah (LED) adalah sebuah tes yang dilakukan untuk melihat 
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kecepatan pengendapan eritrosit dalam plasma (Ibrahim, Suci, Arif, 

Hardjoeno, 2006). Laju endap darah memiliki 3 fungsi utama yaitu sebagai 

alat bantu untuk mendeteksi adanya sebuah peradangan, pemantau 

aktifitas penyakit, dan pemeriksaan penapisan untuk peradangan atau 

neoplasma yang tersembunyi (Rosana, 2018) 

Berdasarkan keterangan tersebut di atas maka perlu dilakukan 

penelitian tentang perbandingan profil hematologi Kambing F1 BoerPE 

dengan indukan PE terhadap leukosit dan laju endap darah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan profil hematologi Induk Kambing PE 

dengan F1 BoerPE Jantan ditinjau dari nilai leukosit dan laju endap 

darah. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis perbandingan profil leukosit Induk Kambing PE 

dengan F1 BoerPE Jantan. 

2. Menganalisa perbandingan laju endap darah pada Induk Kambing 

PE dengan F1 BoerPE Jantan. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai informasi melihat kemampuan produksi dengan melihat 

profil lekosit dan laju endap darah. 

2. Sebagai informasi memilih kambing hasil crossbreeding dengan 

kesehatan yang bagus 

 

1.5 Hipotesis 

Ada perbedaan profil hematologi Induk Kambing PE dengan F1 

BoerPE Jantan ditinjau dari nilai leukosit dan laju endap darah. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Dengan umur yang berbeda dan bobot badan yang hampir 

sama nilai leukosit dan laju endap darah Induk Kambing PE relatif 

sama dengan F1 BoerPE jantan. 

6.2 Saran  

Saran untuk penelitian ini:. 

a. Diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk memperkuat  

konfirmasi hasil profil hematologi kambing BoerPe jantan dengan 

Indukan PE ditinjau dari leukosit  dan laju endap darah. 

b. Diperlukan penelitian lanjutan yang sama untuk kambing F1 

BoerPE yang berumur 16-20 bulan.  

c. Pemilihan kambing hasil persilangan (crossbreed) yang memiliki 

produktivitas tinggi dapat dilihat melalui profil drahnya. 

d. Profil Hematologi yaitu jumlah leukosit dan nilai LED dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif alat bantu untuk menilai 

kesehatan anak hasil crossbreeding yang akan dijadikan tetua 

berikutnya.  
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